









The product of four-wheel vehicles in the market during this period is very much in number. Similarly, with 
various features offered by each manufacturer. Without asserting the differentiating value of a brand, of 
course, consumers will have difficulty to recognize a product. This difficulty will make it easier for consumers 
to move to other products. One way to explain the difference of a product is to know the brand personality of 
a product. This study aims to determine the factors that explain the brand personality of Mitsubishi 
Outlander Sport vehicles. 
This research uses factor analysis method to find brand personality from Mitsubishi Outlander Sport vehicle. 
Data collection method used in this study is clustered random sampling by spreading the questionnaire. 
The result of the research of the Mitsubishi Outlander Sport brand personality factor is 8 new factors that 
describe the brand personality of the Mitsubishi Outlander Sport vehicle. New factors generated in this study 
are smart and success, rational, online, imaginative and up-to-date, upperclass, outdoorsy, charming, and 
tough. 
 




Merek adalah nama yang diberikan atas suatu produk oleh sebuah perusahaan yang 
memproduksi produk tersebut. Pembedaan yang diberikan atas sebuah produk melalui 
merek terhadap produk lain menjadi penting melihat banyaknya produk sejenis dari 
beberapa produsen yang berbeda. Sebagai contoh, produk kendaraan roda empat yang 
jumlahnya banyak, perlu dibuat pembedaan dengan menggunakan merek dagang 
seperti Ford fiesta, Toyota Agya, Mitsubishi Outlander Sport dan lain lain. Penggunaan 
merek sebagai pembeda itu, semata untuk menyiasati persaingan pasar, seperti contoh 
di atas pada industri otomotif, Namun pemberian merek sudah sangat banyak 
jumlahnya sehingga menyulitkan manajer untuk memberikan nilai pembeda jika hanya 
melihat segi fungsionalnya saja.  
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Pasar kendaraan roda empat sangat lekat dengan selera konsumen. Konsumen 
menginginkan kendaraan yang handal, hemat bahan bakar, dan model yang dinamis. 
Menanggapi keadaan di atas, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors selaku distributor 
resmi kendaraan Mitsubishi di Indonesia harus berupaya mempertahankan loyalitas 
konsumennya dengan berfokus kepada kebutuhan, dan keinginan konsumen. Bilamana 
kebutuhan dan keinginan konsumen terpenuhi maka kepuasan konsumen akan 
terpenuhi juga. Menurut Kotler (2000), kepuasan konsumen merupakan tingkat 
perasaan seseorang setelah membandingkan antara kinerja produk yang ia rasakan 
dengan harapannya.  
Penelitian mengenai Brand Personality dilakukan oleh Aaker pada tahun 1997. 
Dalam penelitian ini ditemukan lima dimensi brand personality yang dapat dijadikan 
tolak ukur seberapa tinggi tingkat brand personality pada sebuah produk. Kelima dimensi 
itu adalah sincerity, excitement, competence, sophistication, dan  ruggedness.   
Atas dasar hal-hal yang telah dikemukakan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 
mengenai faktor-faktor Brand Personality yang dikemukakan Aaker (1997) pada produk 
kendaraan roda empat Mitsubishi Outlander Sport ,dengan judul penelitian “Analisis 
faktor Brand Personality Mitsubishi Outlander Sport.”  
 
2. TINJAUAN LITERATUR 
 
Penelitian mengenai brand personality sebelumnya pernah dilakukan oleh Aaker 
(1997:347). Penelitian ini berisi tentang analisis mengenai brand personality terhadap 
beberapa kategori produk di berbagai Negara, seperti Amerika Serikat, Jepang, dan 
beberapa negara di Eropa. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Aaker (1997:347) 
adalah menemukan alat ukur mengenai faktor brand personality yang teruji secara valid, 
reliabel, dan secara umum dapat digunakan untuk berbagai jenis produk dengan 
mendeskripsikan sifat-sifat manusia terhadap suatu merek yang akan diteliti. Penelitian 
yang Aaker (1997:347) lakukan menghasilkan 5 dimensi brand personality yaitu sincerity, 
excitement, competence, sophistication, dan ruggedness. Kelima dimensi tersebut terdiri atas 














                              Gambar 1. Brand Personality Framework 
Gambar 1 merupakan kerangka berpikir yang dijadikan dasar untuk penelitian 
analisis faktor brand personality yang dikemukakan oleh Aaker (1997:352). Brand 
personality framework merupakan kerangka berpikir untuk menjelaskan faktor 
personalitas dari suatu merek, dimana Aaker (1997:352) membuat kerangka berpikir ini 
agar mudah digunakan untuk mendeskripsikan profil atau karakteristik dari suatu merek 
dengan menganalogikan merek tersebut sebagai manusia atau individu. 
3. METODE PENELITIAN 
 
 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian mengenai analisis faktor brand personality Mitsubishi Outlander Sport ini 
dilakukan di Excelso Coffee Summarecon Mall Bekasi, yang merupakan tempat 
pertemuan rutin anggota Outlander Sport Club. Sedangkan waktu pelaksanaan 
penelitian pada tanggal 21 Juni 2017. 
Definisi Operasional Variabel 
Menurut Aaker (1997), brand personality memiliki lima dimensi dan terdiri atas 15 
faktor. Dari keseluruhan faktor tersebut, terdapat 42 indikator.  
Tabel 1. Variabel Operasional Penelitian (Aaker, 1997) 
Faktor Indikator Faktor Indikator 
F1 Rendah hati q1 Rendah hati  q22 Kontemporer 




q23 Dapat diandalkan 
 q3 Sederhana  q24 Bekerja keras 
F2 Jujur q4 Jujur  q25 Aman/terjamin 
 q5 Tulus F10 Cerdas q26 Cerdas 
 q6 Sejati/nyata  q27 Terampil 




 q8 Orisinal F11 Sukses q29 Sukses 
F4 Riang q9 Riang  q30 Pemimpin 
 q10 Sentimentil  q31 Percaya diri 
 q11 Bersahabat F12 Berkelas atas q32 Berkelas atas 
F5 Berani q12 Berani  q33 Glamour 
 q13 Trendi  q34 Berpenampilan menarik 
 q14 Menarik F13 Keren q35 Keren 
F6 Bersemangat q15 Bersemangat  q36 Feminism 
 q16 Santai  q37 Halus 
Faktor Indikator Faktor Indikator 
 q17 Muda F14 Suka dengan 
aktifitas luar 
q38 Suka dengan 
aktifitas luar  
F7 Imajinatif q18 Imajinatif  q39 Maskulin 
 q19 Unik  q40 Barat (western) 
F8 Terbaru q20 Terbaru F 15 Keras q41 Keras 
 q21 Independen  q42 Kasar 
 
Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 
dimana penulis memperoleh data langsung dari narasumber. Pengumpulan data untuk 
memenuhi kebutuhan penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang 
digunakan merupakan kuesioner asli yang dibuat oleh Aaker (1997) yang ada dalam 
jurnal penelitiannya. Pengambilan data dilakukan secara langsung dari anggota 
Outlander Sport Club yang saat ini berjumlah 150 orang. Kuesioner dibuat secara online 
menggunakan Google Form dan disebarkan dengan mengirimkan link untuk kuesioner 
online tersebut melalui aplikasi pesan singkat LINE.  Lalu untuk menentukan sampel, 
digunakan metode perhitungan Slovin yang dikemukakan oleh Umar (2002, p.143). 
Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 108 setelah melakukan 
perhitunga dengan metode Slovin. Teknik pengumpulan sampel menggunakan metode 
clustered random sampling. Selanjutnya, data diolah dengan metode analisis faktor 
menggunakan program SPSS 23.0 for Windows. 
Pretest 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 











Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
Indikator P-Value Indikator P-Value 
Rendah hati 0,000 Santai 0,000 
Berorientasi pada keluarga 0,000 Muda 0,000 
Sederhana 0,000 Imajinatif 0,000 
Jujur 0,000 Unik 0,000 
Tulus 0,000 Terbaru 0,000 
Sejati/nyata 0,000 Independen 0,000 
Sehat 0,000 Kontemporer 0,000 
Orisinil 0,000 Dapat diandalkan 0,001 
Riang 0,000 Bekerja keras 0,000 
Sentimentil 0,006 Aman/terjamin 0,000 
Bersahabat 0,000 Cerdas 0,000 
Berani 0,003 Terampil 0,000 
Trendi 0,000 Mampu bekerja sama 0,000 
Menarik 0,000 Sukses 0,000 
Bersemangat 0,001 Pemimpin 0,000 
 
Metode Analisis Data 
Proses penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis faktor. Proses analisis 
faktor mencoba menemukan hubungan antara sejumlah variable yang saling independen 
satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel yang 
lebih sedikit dari jumlah variabel di awal (Santoso, 2010, p.57). Proses analisis faktor ini 
terfokus pada hasil penelitian yang dikemukakan oleh Aaker (1997). 
   
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Indikator  Faktor Lama Faktor Baru 






Smart and  
Success 
(39,655%) 
q7   Sehat f3   Bermanfaat 
q15 Bersemangat 
q17 Muda 
f6   Bersemangat 
q24 Bekerja keras f9   Dapat diandalkan 
q26 Cerdas 
q27 Terampil 





q31 Percaya diri 
f11 Sukses 
q32 Berkelas atas f12 Berkelas atas 
q1   Rendah hati 
q2   Family Oriented 





q3   Sederhana  
Rational 
(9,850%) 
q4   Jujur 
q5   Tulus 
f2   Jujur 
q9   Riang 
q11 Bersahabat 
f4   Riang 




f5   Berani  
 
Daring 
(5,231%) q23 Dapat Diandalkan 
q25 Aman Terjamin 
f9   Dapat diandalkan 
q35 Keren f13 Keren 
q18 Imajinatif 
q19 Unik 







f8   Up-to-date 
q33 Glamor 
q34 Berpenampilan   
       menarik  
f12 Berkelas atas  
 
Upper class 
(3,675%) q40 Barat f14 Suka dengan 
      aktifitas luar 




q38 Suka dengan  
       aktifitas luar 
q39 Maskulin 
f14 Suka dengan  
      aktifitas luar 
 
q41 Keras f15 Keras 






q42 Kasar f15 Keras Tough 
(2,462%) 
 
Hasil analisis faktor dari Seluruh indikator yang dikemukakan oleh Aaker 
(1997) pada data yang telah penulis peroleh adalah terdapat 8 faktor baru yang 
menggambarkan brand personality Dari Mitsubishi Outlander Sport. faktor baru tersebut 
adalah smart and success, rational, daring, imaginative and up-to-date, upperclass, outdoorsy, 
charming, dan tough. Penamaan faktor baru yang terbentuk bergantung pada indikator 
yang membentuk faktor tersebut. 
Faktor smart and success merupakan faktor yang paling menggambarkan brand 
personality Mitsubishi Outlander Sport. Alasan faktor tersebut dianggap paling 
menggambarkan karena faktor smart and success memiliki persentase varian eigenvalues 




sebagai berikut: rational sebesar 9,850%, daring sebesar 5,231%, imaginative and up-to-
date sebesar 4,424%, upper class sebesar 3,675%, outdoorsy sebesar 3,317%, charming 
sebesar 2,707%, dan tough sebesar 2,462%.  
Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian yang 
penulis lakukan dihasilkan 8 faktor baru yang menggambarkan brand personality 
Mitsubishi Outlander Sport. Faktor-faktor tersebut adalah Smart and Success, rational, 
daring, imaginative and up-to-date, upperclass, outdoorsy, charming, dan tough. Adapun 
penelitian yang dilakukan oleh Aaker (1997) ditemukan adanya perbedaan jumlah 
faktor yang berjumlah 15, yaitu down-to-earth, honest, wholesome, cheerful, daring, spirited, 





Hasil penelitian analisis faktor brand personality Mitsubishi Outlander Sport yang telah 
penulis lakukan menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat 8 faktor yang menjadi brand 
personality Mitsubishi Outlander Sport. Faktor yang menggambarkan brand personality 
Mitsubishi Outlander Sport adalah  smart and success, rational, daring, imaginative and up-
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